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Abstract

This research is motivated by the importance of foreign language skills both to be understood
or used by every human being, not least in the learning system, both learning at home or at
school. One of the patterns that can be built from language speaking is in the Harakatul
Qur'an Islamic Boarding School Taluk Kabuang, Koto Tangah District, Padang. This study
aims to see how the learning patterns, so that students have the ability in foreign languages,
especially Arabic with an active period of 3 months. This research is a descriptive qualitative
research with data collection from observations, interviews and documentation. There are
several factors that influence foreign language habits and behavior including internal and
external motivation, intelligence and environmental factors, habituation in communication
and interaction with foreign languages accompanied by the provision of new vocabulary
every morning, often holding activities that can create communication and interaction can
work well and is accompanied by new vocabulary, evaluating and understanding new
information.
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnnya kemampuan berbahasa asing baik untuk
dipahami ataupun dipakai oleh setiap insan, tidak terkecuali dalam system pelajaran, baik
pembelajaran di rumah ataupun di sekolah. Pola yang dapat dibangun dari pepmbiasaan
berbahasa salah satunya di di Pondok Pesantren Harakatul Qur’an Taluk Kabuang Kecamatan
Koto Tangah Padang. Penelitian ini bertujuan untuk meihat bagaiamana pola pembalajaran,
sehingga santri memiliki kemampuan dalam berbahasa asing terutama berbahasa Arab
dengan aktif dalam jangka waktu 3 bulan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dengan pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pembiasaan dan perilaku berbahasa asing diantaranya
motivasi dari internal dan ekternal, faktor intelegensi dan faktor lingkungan, pembiasaan
dalam berkomunikasi dan interaksi dengan berbahasa asing dengan disertai dengan
pemberian kosakata baru pada setiap paginya, sering mengadakan kegiatan yang dapat
membuat komunikasi dan interaksi dapat berjalan dengan baik dan disertai dengan kosa kata
baru, mengevaluasi serta memahami informasi baru.
Kata kunci: Pembiasaan, Berbahasa Asing, Pondok, Harakatul Qur’an.

PENDAHULUAN dipahami ataupun dipakai oleh setiap

Masalah penelitian ini, insan, tidak terkecuali dalam system
dilatarbelakangi oleh pentingnnya pelajaran, baik pembelajaran di rumah
kemampuan berbahasa asing baik untuk ataupun di sekolah. Guru mempunyai
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peranan yang penting dalam pendidikan
bukan hanya sekedar mengajarkan tetapi
juga memahamkan dan mengembangkan
karena dunia pendidikan mengalami
perkembangan, sehingga guru dan murid
dituntut untuk menguasai dan

pengembangan bahasa bahasa asing
terutama bahasa Arab dan bahasa Inggris.
(Widyastuti, 2018). Karena keterampilan
berbahasa  merupakan  modal  bagi
keterampilan sosial dan keterampilan
hidup lainnya serta sebagai alat
komunikasi atau sebagai media dalam
penyampaian informasi (Yusutria, 2017),
(Yusutria, 2018). (Mainizar, 2013),
(Adriana, 2008), (Adrianto, 2016), (Aniati,
2017) (Maryelliwati, Wahyudi Rahmat,
2018)

Penggunaan bahasa yang baik
sangat menekankan aspek komunikatif
bahasa, tentunya juga buka hanya pada
tataran kebenaran akan tetapi serasi dengan
sasarannya disamping berdasarkan pada
kaedah  yang  betul.

berbahasa tidaklah

Keterampilan
diperoleh  secara
usaha-usaha  untuk
mendapatkannya. (Mainizar, 2013),
(Ahmad, 2008), (Hasan Alwi, 1998).

Keterampilan berbahasa diperoleh

otomatis  tanpa

melalui pengalaman-pengalaman

ejournal.kopertis10.or.id/index.php/curricula/index

seseorang di dalam hidupnya terhadap
faktor lingkungan, mulai dari lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.(Nur
Rahmatul Azkiya, 2016) Semakin besar
pengaruh yang diberikan lingkungannya
semakin besar pula kontribusinya bagi
peningkatan keterampilan si anak dalam
berbahasa, pemilihan bahasa/ kata yang
baik dan menerapkan teknik komunikasi
yang tepat dan benar Sebaliknya
lingkungan tidak akan memberikan
kontribusi  positif bagi perkembangan
bahasanya, apabila lingkungan tidak
proaktif untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya.(Mainizar,
2013).(Hamidah, 2019), (Zainab, 2017),
(Silberman, 2007).

Pondok  Pesantren  Harakatul
Qur’an Taluk Kabuang Kecamatan Koto
Tangah Padang, merupakan suatu lembaga
pendidikan Pondok Pesantren yang mampu
menjadikan santrinya untuk berbahasa
asing terutama berbahasa Arab dengan
aktif dalam jangka waktu 3 bulan, bahkan
santri lebih leluasa menggunakan bahasa
tersebut dibandingkan dengan
menggunakan bahasa Indonesia apalagi
bahasa daerah. Hal ini memotivasi penulis
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai

pembiasaan dan perilaku

129



CURRICULA: JOURNAL OF TEACHING AND LEARNING VOL 4 NO 3 2019

berbahasa asing yang ada di Pondok

Pesantren = Harakatul Qur’an  Taluk
Kabuang Kecamatan Koto Tangah Padang.

Bahasa merupakan simbolisasi dari
sesuatu idea, sistem lambang bunyi yang
digunakan semua orang untuk
bekerjasama,(Rosmiyati, 2017),
percakapan yang baik, sopan santun, dan
alat untuk berpikir, mengekspresikan diri.
(KBBI.  2008), (Afrianingsih, 2016),
(Sa’ida, 2018), (Yanti, 2018), (Kurniati,
2017). Bahasa yang betul berkaitan dengan
aspek peraturan, yakni kaidah bahasa. Ada
dua hal yang harus diperhatikan berkaitan
dengan peraturan bahasa, yaitu masalah
tata bahasa dan pilihan kosa kata (termasuk
istilah), (Ahmad, 2008), (Anton M.
Moeliono, 1984), (Suryalaga, 1993).
Bahasa merupakan sistem tanda suara yang
disepakati untuk digunakan oleh para
anggota masyarakat tertentu dalam bekerja
sama, alat komunikasi antar personal dan
mengekpresikan  diri  secara  efektif.
(Syamsiyah, 2017), (Inten, 2017), (Yanti,
2018), (Aminuddin, 1988), (Syairi, 2013),
(Roshonah, 2017). Kemampuan bahasa
melibatkan

perkembangan kognitif,

sensorimotor,  psikologis, emosi dan

lingkungan.(Marisa, 2015)
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Nilai transendensi bahasa adalah
bahasa sebagai fitrah manusia. Firman
Tuhan “Yang Mahakasih. Mengajarkan al-
Qur’an. Mencipta insan. Mengajarkan al-
bayan” (Al Rahman, 1-4). Al-bayan
diratikan sebagai kemampuan
berkomunikasi. Prinsip komunikasi dalam
Islam sendiri dengan menarik kata “qaul”
disimpulkan ada enam prinsip, Yyaitu
gaulan sadidan (QS. 4:9; 33:70), gaulan
balighan (QS. 4:63), gaulan maysuran
(QS. 17:28), gqaulan layyinan (QS. 20:44),
gaulan kariman (QS. 17:23), dan gaulan
ma’rufan (QS. 4:5). Dengan demikian,
menghindari berkomunikasi berarti
bertentangan  fitrah
n.d.), (Fidzi Ridhahani, 2016), (Hamka,

1987), (Rakhmat. J, 1993).

manusia.(Anshori,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif
menerapkan langkah-langkah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis. Rancangan penelitian ini
adalah sebagai berikut: Pengumpulan data
dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.(Widyastuti, 2018),
(Moleong, 2004). Lokasi penelitian ini
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adalah Pondok Pesantren Harakatul Qur’an
Taluk Kabuang Kecamatan Koto Tangah
Padang yang didirikan pada tahun 2017,
dengan subyek penelitian pada santri
dengan jumlah 30 orang dan guru

sebanyak 8 orang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil wawancara
kepada sejumlah informan dan obeservasi
yang telah dilakukan, ditemukan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
pembiasaan dan perilaku berbahasa asing
itu dapat dilihat dari hasil penelitian dan
observasi yang peniliti lakukan sebagai
berikut:

Pembiasaan dan perilaku berbahasa
asing yang ditanamkan dalam diri santri di
Pondok Pesantren Harakatul Qur’an Taluk
Kabuang Kecamatan Koto Tangah Padang,
sebagaimana dari hasil wawancara yang
penulis lakukan dengan beberapa orang
guru yang ada di lingkungan pondok
pesantren adalah guru  memberikan
motivasi, bahwa bahasa itu adalah mahkota
pondok, maka santri harus berani
meninggalkan bahasa daerahnya dan tidak
takut untuk mencoba-mencoba terus agar

bisa berbahasa asing.
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Dari beberapa responden dapat
dipahami bahwa pembiasaan dan perilaku
berbahasa asing yang ditanamkan dalam
diri santri dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor intelegensi dan faktor
lingkungan karena santri berada dalam
lingkungan pondok pesantren selama 24
jam. Adanya faktor lingkungan yang
sangat mempengaruhi pembiasaan dan
perilaku berbahasa asing dengan sering
mendengarkan dan mencobanya langsung.
Faktor lingkungan ini baik dalam asrama
berupa tempat, waktu dan situasi dimana
seorang santri belajar dan berlatih
menggunakan bahasa tersebut, sehingga
mampu mengembangkan kemampuan dan
keterampilan berbahasa.

Hal tersebut sesuai dengan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan bahasa pada seseorang
adalah  faktor kesehatan, intelegensi,
(Putma Atmaja Prawira, 2013), status
sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin,
hubungan keluarga dan lingkungan.(Eko
Widhi Hastuti, 2018), (Syamsu Yusuf,
2004). Perlu diperhatikan juga bahwa
perkembangan bahasa ada Kketerkaitan
dengan perkembangan biologi berdasarkan
jadwal biologisnya. (Soenjono

Dardjowidjojo, 2000). Bahasa dipelajari
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melalui interaksi sosial dengan orang lain,
melalui kesempatan mendengarkan dan
menguji coba suara dan Kkata.(Palupi,
2015).

Ahmad Sayuthi mengutip Ali
Ahmad Madkur memberikan standar guru
bahasa Arab yang ideal yaitu: a. Mampu
berbahasa Arab, lisan (fasih) dan tulisan
dengan baik. b. Memiliki spesialisasi
pengajaran bahasa Arab (juga untuk non
Arab). c.
pengetahuan tentang budaya Arab dan

Mempunyai latar belakang

Islam.(Syairi, 2013). Bahasa bagi anak
dapat diperoleh melalui banyak faktor
salah satunya dari pengalaman sehari-
hari.(Nur Rahmatul Azkiya, 2016).

Penulis dapat memahami dari hasil
penelitian yang telah penulis lakukan
terhadap responden bahwa pembiasaan dan
perilaku berbahasa asing yang ditanamkan
dalam diri santri dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu pembiasaan dalam

berkomunikasi dan interaksi dengan
berbahasa asing dengan disertai dengan
pemberian kosakata baru pada setiap
paginya. (Fitri & Rahmat, 2017) Hal
tersebut sesuai dengan dengan observasi
yang penulis lakukan bahwa setiap habis
sholat Subuh dilanjutkan dengan membaca

al-Qur’an lansung dengan memberikan
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kosakata pada setiap santri  agar
mempraktekan dalam kegiatan sehari-hari.

Adapun contoh-contoh kegiatan
komunikasi dan interaksi yang dapat
diterapkan guna menumbuh kembangkan
komunikasi  yang  harmonis ialah,
membiasakan saling menjalin komunikasi
walaupun hanya dalam beberapa menit di
sela-sela kesibukan, sering mengadakan
kegiatan yang dapat membuat komunikasi
dan interaksi dapat berjalan dengan baik
dan disertai dengan kosa kata baru,
mengevaluasi serta memahami informasi
baru. (Nur Rahmatul Azkiya, 2016),
(Dewi, 2017). Kosakata merupakan salah
satu komponen bahasa yang penting bagi
terjadinya komunikasi antara satu sama
lain. Tanpa banyak kosa kata, seseorang
tidak dapat memahami apa yang orang lain
katakan dan akan ada kesenjangan dalam
komunikasi.(Aminah, 2016).

Keterampilan  berbahasa  tidak
langsung bisa tapi adanya proses (Rahmat,
Revita, & Fitriyah, 2019). Contoh dengan
adanya pemerolehan bahasa anak dari
mulai mengungkapkan vokal, suku Kkata,
kata, dua kata sampai mengungkapkan
kalimat sederhana yang mengandung
gramatikal faktor-faktor yang

mempengaruhi  pemerolehan bahasa di
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antaranya; (1). Faktor Biologis, (2). Faktor
Lingkungan Sosial (3). Faktor intelegensi
dan (4). Faktor motivasi.(Rohayati, 2012),
(Zubaidah, 2004)

KESIMPULAN

Pembiasaan dan perilaku berbahasa
asing dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor intelegensi dan faktor
lingkungan, faktor pembiasaan, adanya

motivasi  untuk selalu  mencobanya

langsung, sering mengadakan kegiatan
yang dapat membuat komunikasi dan
interaksi dapat berjalan dengan baik dan

disertai dengan kosa kata  baru,

mengevaluasi serta memahami informasi

baru.
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